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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan merupakan aspek mendasar dalam kehidupan manusia. Melalui
pendidikan individu diarahkan untuk mengembangkan potensi serta
kemampuan yang dimilikinya guna menghadapi persoalan-persoalan dalam
kehidupannya. Dalam proses pendidikan memungkinkan individu
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk
beradaptasi dan berinovasi ditengah dinamika kehidupan. Pendidikan tidak
hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi mencakup pengembangan
karakter dan nilai-nilai moral serta membentuk individu berkualitas dan

berakhlak mulia.

Sebagaimana yang telah dituangkan dalam UU No. 20 tahun 2003

pasal 3 mengenai sistem pendidikan nasional yang berbunyi :

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman
dan bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”. (Undang-undang, No. 20
Tahun 2003:3)



Pendidikan dalam pandangan agama Islam merupakan bentuk
pengabdian kepada Allah SWT dan faktor utama bagi manusia untuk
mengemban tugas kekhalifahannya di bumi. Pendidikan menumbuhkan
pikiran dan tingkah laku serta perangai manusia, antara pendidikan dan
Islam tidak dapat dipisahkan. Allah SWT menilai sepandai apapun
seseorang apabila tidak beribadah kepada Allah tidak dikatakan orang
berilmu, bahkan lebih rendah dari binatang.

Allah berfirman dalam surah Ali-Imran ayat 190-191, yang artinya :
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang
yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil
berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata):
“Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan ini dengan sia-Sia,

Maha Suci Engkau, Maka peliharalah kami dari siksa neraka”.
(Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya, 2019:23)

Sekolah merupakan lembaga formal yang dibentuk untuk
melaksanakan pendidikan bagi masyarakat. Didalamnya mencakup
sejumlah bidang kegiatan dan bidang pelayanan. Dalam ruang lingkup
sekolah, siswa merupakan subjek utama proses pendidikan dan
pembelajaran yang menerima pengetahuan, keterampilan dan bimbingan
dari guru serta staf sekolah lainnya. Keberhasilan pendidikan seorang siswa

tergantung pada proses pembelajaran yang dilakukannya.

Kegiatan belajar yang efisien tercapai jika siswa dapat
menggunakan strategi belajar yang tepat, salah satunya dengan memiliki
manajemen waktu yang baik dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.

Kegiatan pembelajaran yang baik dapat tercapai jika peserta didik



menunjukan kesadaran dan tanggung jawab sebagai siswa serta mampu
membagi waktu secara tepat antara kegiatan belajar dan kegiatan diluar jam
pelajaran. Oleh karena itu, Selama menuntut ilmu disekolah, siswa tidak
lepas diri dari keharusan mengerjakan atau menyelesaikan tugas-tugas

akademiknya.

Sementara itu, guru memiliki peran penting sebagai fasilitator
pembelajaran, meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Guru
menfasilitasi para siswa agar dapat belajar dan berlatih, bertumbuh dan
berkembang hingga menjadi pribadi yang utuh dan dewasa. Oleh sebab itu,
pendidikan melibatkan kolaborasi antara siswa, guru, pihak sekolah, dan
orang tua. Semua pihak tersebut memiliki peran masing-masing dalam

mendukung dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif.

Hal ini sejalan dengan pendapat Rooijakkers (1991) yang
menjelaskan proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan belajar
mengajar meyangkut kegiatan tenaga pendidik, kegiatan peserta didik, pola
dan proses interaksi tenaga pendidik dan peserta didik dan sumber belajar
dalam suatu lingkungan belajar dalam kerangka keterlaksanaan program

pendidikan.

Adapun dalam upaya menyelesaikan tugas akademiknya, setiap
siswa mempunyai strategi yang berbeda. Siswa yang memiliki sikap self
regulation yang baik mampu mengatur waktu pengerjaan dan

menyelesaikan tugas dengan baik, dengan tetap memperhatikan jenis tugas



dan durasi waktu yang telah ditentukan. Sementara itu, masih banyak siswa
yang menunda untuk mengerjakan tugas akademiknya dengan alasan tidak
memiliki waktu yang cukup untuk mengerjakan. Hal tersebut disebabkan
siswa terlalu sering membuang waktu belajarnya untuk melakukan kegiatan

lain yang kurang berguna.

Kegiatan siswa membuang-buang waktu dan menunda-nunda
mengerjakan tugas serta kewajiban belajar merupakan tanda bahwa siswa
tersebut belum siap menggunakan waktunya secara efektif. Keterlambatan
dalam menyelesaikan tugas juga dapat menghambat proses belajar siswa.
Dalam bidang psikologi, perilaku menunda-nunda dikenal dengan istilah
prokrastinasi. Apabila berhubungan dengan dunia akademik istilah yang

kemudian digunakan adalah prokrastinasi akademik.

Suatu penundaan dikatakan prokrastinasi, apabila penundaan itu
dilakukan pada tugas yang penting, dilakukan secara berulang-ulang dengan
sengaja dan menimbulkan perasaan tidak nyaman. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Rothblum (1984) mengemukakan bahwa prokrastinasi
akademik merupakan penundaan terhadap tugas-tugas akademik yang
meliputi enam bidang tugas akademik, meliputi: tugas menulis, belajar
untuk menghadapi ujian, tugas mingguan, tugas-tugas administratif, bolos

sekolah, dan meyelesaikan tugas-tugas akademik yang umum.

Sementara itu, salah satu faktor penyebab siswa melakukan perilaku

prokrastinasi akademik adalah karena kebijakan sekolah full day. Peraturan



Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2017 tentang hari
sekolah, dimana pada pasal 2 ayat (1) yang menjelaskan bahwa lamanya
siswa melakukan KBM (Kegiatan belajar mengajar) di sekolah adalah 8 jam
dalam satu hari, kemudian menjadi 40 jam selama lima hari dalam satu
minggu. Hal tersebut tentu saja menyebabkan siswa menjadi mudah
kelelahan baik fisik maupun mental, serta kurangnya waktu luang untuk
bersantai seperti melakukan hobi atau berinteraksi sosial membuat siswa
merasa bosan dan prustasi. Sementara itu, beberapa siswa terlihat tidak
langsung pulang ke rumah setelah KBM selesai, melainkan melanjutkan
kegiatan lain seperti ekstrakulikuler, les privat, kerja kelompok, dan lain
sebagainya. Kurangnya waktu istriharat yang cukup dapat mengganggu
konsentrasi dan kemampuan kognitif siswa, sehingga siswa kesulitan untuk
fokus menyelesaikan tugas. Kodisi ini tentu saja dapat meningkatkan siswa

melakukan kecenderungan untuk menunda-nunda mengerjakan tugas.

Prokrastinasi akademik akan menjadi masalah serius apabila
menjadi strategi yang sama bagi setiap siswa dalam mengerjakan tugas.
Perilaku prokrastinasi akademik tentu saja menyebabkan banyak dampak
negatif bagi siswa diantaranya, siswa kesulitan memahami pelajaran karena
kurangnya waktu dalam mengolah berbagai materi dan informasi, nilai
akademik menurun karena kurangnya pemahaman siswa pada materi
pembelajaran menyebabkan siswa mendapatkan nilai yang lebih rendah
dalam ujian dan tugas-tugas sekolah, stres dan kecemasan karena tekanan

untuk berprestasi baik dari diri sendiri maupun dari orang tua.



Ferrari (Ekhsan, 2019) menyebutkan prokrastinasi memunculkan
konsekuensi negatif terhadap siswa yang melakukannya, antara lain :
meningkatnya jumlah absen dikelas, tugas-tugas menjadi terbengkalai,
menghasilkan tugas yang kurang maksimal, waktu menjadi terbuang sia-sia,
bahkan berdampak pada penurunan prestasi akademik. Prokrastinator
cenderung memperoleh nilai akademik rendah dan rata-rata kondisi
kesehatan yang kurang baik. Individu yang melakukan prokrastinasi akan
menghadapi deadline dan hal ini dapat menjadi tekanan bagi individu
sehingga menimbulkan stres. Pendapat tersebut kemudian diperkuat oleh
Tice dan Baumeister, Chu dan Choi (Ekhsan, 2019) menjelaskan
prokrastinasi juga akan berdampak buruk pada kondisi fisik dan psikologis
siswa seperti menimbulkan kecemasan, tingkat stres yang tinggi dan

kesehatan yang buruk.

Peneliti melakukan observasi awal di SMK Muhammadiyah
Majalaya pada tanggal 30 Mei 2024. SMK Muhammadiyah Majalaya
merupakan salah satu Sekolah Menengah Kejuruan dengan Kompetensi
Keahlian Bisnis dan Manajemen yang akan meluluskan siswa-siswinya
untuk memenuhi kebutuhan dunia usaha dan industri terutama program
studi Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran. Dalam menjalankan misi
untuk memperjuangkan visi SMK Muhammadiyah menjunjung tinggi nilai-
nilai agama, berbudaya, musyawarah, tanggap, kreatif, inovatif, dan prinsip

koordinasi.



Penelitian ini dilatarbelakangi oleh semakin maraknya fenomena
prokrastinasi akademik dikalangan siswa, terutama pada siswa kelas XI.
Pada usia ini siswa seringkali dihadapkan pada berbagai tekanan yang dapat
memicu kebiasaan menunda-nunda mengerjakan tugas. Hasil wawancara
dengan guru BK di SMK Muhammadiyah Majalaya menjelaskan bahwa
masalah prokrastinasi akademik tersebut juga turut dialami oleh siswa kelas
XI di sekolah tersebut. Guru BK mengamati bahwa banyak siswa kelas XI
mengalami kesulitan dalam mengatur waktu dan menyelesaikan tugas tepat
waktu, hal tersebut tentu saja berdampak pada prestasi akademiknya.
Selanjutnya guru BK di SMK Muhammadiyah Majalaya menjelaskan
bahwa salah satu akar penyebab prokrastinasi akademik adalah kurangnya
kemampuan siswa dalam mengelola stres. Sementara itu, tekanan akademik,
sosial, dan psikologis yang dialami siswa dapat memicu kecemasan dan

membuat siswa cenderung menunda-nunda mengerjakan tugas.

Jumlah siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah Majalaya secara
keseluruhan adalah 204 orang yang terbagi menjadi 6 kelas yaitu, OTKP 1,
OTKP 2, OTKP 3, OTKP 4, OTKP 5, dan OTKP 6. Adapun yang menjadi
objek dalam penelitian ini adalah siswa kelas OTKP 5 yang berjumlah 3
orang dan guru wali kelas OTKP 5 yang dinilai relevan dengan penelitian.
Sebagai salah satu langkah untuk mengatasi prokrastinasi akademik
dikalangan siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah Majalaya, maka solusi

dapat ditemukan dengan memberikan bimbingan khusus untuk



mengembangkan kemampuan siswa dalam mengatasi stres atau sering

disebut dengan coping stress. (Hasil survey awal pada tanggal 30 Mei 2024)

Teori kemampuan mengatasi stres, atau sering disebut juga sebagai
teori coping, adalah kerangka konseptual yang menjelaskan bagaimana
individu menanggapi dan mengatasi stres. Teori Lazarus dan Folkman
(Ambarsarie et al., 2021) menekankan bahwa individu mengevaluasi situasi
stresor dan kemudian memilih strategi coping yang sesuai. Coping
merupakan suatu tingkah laku dimana orang melaksanakan interaksi dengan
area disekitarnya supaya bisa menuntaskan tugas ataupun permasalahan.
Coping yang dicoba tiap orang hendak berbeda-beda. Pengembangan
kemampuan mengatasi stres disini dimaksud selaku upaya siswa yang

mengalami stres akibat prokrastinasi akademik.

Dalam upaya membantu siswa kelas XI dalam mengatasi
prokrastinasi akademik, guru BK di SMK Muhammadiyah Majalaya telah
memfasilitasi siswa kelas XI dengan berbagai layanan bimbingan, seperti
bimbingan kelompok dan individu, konseling kelompok dan individu, serta
bimbingan klasikal. Bimbingan ini bertujuan untuk membantu siswa
mengidentifikasi akar permasalahan prokrastinasi akademik seperti rasa
takut akan kegagalan, kurangnya motivasi, atau kesulitan dalam manajemen
waktu. Sementara itu coping stres adalah upaya yang dilakukan individu
untuk mengatasi stres, karena coping stres yang efektif dapat membantu
siswa mengurangi kecemasan dan meningkatkan kemampuan siswa untuk

fokus pada tugas-tugas akademiknya.



Proses bimbingan yang dilakukan oleh guru BK di SMK
Muhammadiyah Majalaya melibatkan pengenalan siswa terhadap sumber-
sumber stres yang siswa alami. Selanjutnya, siswa diajarkan berbagai
strategi coping yang berfokus pada penyelesaian masalah yang efektif untuk
mengatasi  stres. Dengan demikian, diharapkan siswa dapat
mengaplikasikan strategi coping untuk mengurangi tingkat kecemasan,
meningkatkan konsentrasi dalam belajar, mengembangkan kemampuan
manajemen waktu yang baik, dan mengatasi perilaku prokrastinasi

akademik.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik meneliti
dengan judul “Bimbingan Coping Stress Dalam Menanggulangi
Prokrastinasi Akademik Siswa Kelas Xl (Penelitian di SMK
Muhammadiyah Majalaya)”.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, maka fokus penelitian dari penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana kondisi prokrastinsi akademik siswa kelas XI di SMK
Muhammadiyah Majalaya?

2. Bagaimana bimbingan coping stress dalam menanggulangi
prokrastinasi akademik siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah

Majalaya?



3.

10

Bagaimana hasil bimbingan coping stress dalam menanggulangi
prokrastinasi akademik siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah

Majalaya?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian yang dikemukakan diatas, maka dalam

penelitian ini bertujuan :

1.

Untuk mengetahui kondisi prokrastinasi akademik siswa kelas XI di
SMK Muhammadiyah Majalaya.

Untuk mengetahui bimbingan coping stress dalam menanggulangi
prokrastinasi akademik siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah
Majalaya.

Untuk mengetahui hasil bimbingan coping stress dalam menanggulangi
prokrastinasi akademik siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah

Majalaya.

D. Kegunaan Penelitian

Setiap penelitian akan memberikan kegunaan baik secara teoritis maupun

secara praktis. Kegunaan penelitian antara lain :

1.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan
meningkatkan pengetahuan. Serta diharapkan mampu memberikan
sumbangan informasi bagi penelitian berikutnya di masa yang akan

datang terutama yang tertarik untuk meneliti tentang “Bimbingan
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Coping Stress Dalam Menanggulangi Prokrastinasi Akademik Siswa
Kelas XI (Penelitian di SMK Muhammadiyah Majalaya)”.
2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat bagi:

a. Sekolah dan guru, untuk sekolah diharapkan dari hasil penelitian ini
dapat meningkatkan mutu pendidikan di sekolah, sedangkan untuk
guru diharapkan mampu memanfaatkan bimbingan kemampuan
mengatasi stres atau coping stres untuk membantu siswa mengelola
tekanan akademik dan mengatasi prokrastinasi.

b. Siswa, untuk mengurangi tingkat prokrastinasi. Sehingga mampu
meningkatkan produktivitas belajar dan hasil akademik siswa.

c. Peneliti selanjutnya, untuk menjadi referensi teoritis bagi peneliti
selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang
bimbingan coping stress dan hubungannya dengan prokrastinasi
akademik.

E. Landasan Pemikiran
Dalam penelitian ini, peneliti kemukakan pengertian dengan teori
bimbingan, coping stress dan prokrastinasi akademik.

1. Kerangka Teoritis
Bimbingan dapat diartikan sebagai mengarahkan, memandu. Oleh karena
itu, bimbingan adalah kegiatan yang membimbing atau membimbing siswa

untuk menemukan jalan keluar terbaik dalam hidup dengan
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mempertimbangkan aspek positif dan negatif dari diri siswa itu sendiri.
(Siti, 2021)

Prayitno (Siti, 2021), mengemukakan bahwa bimbingan merupakan
proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada
seseorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, maupun
dewasa; agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan
dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan
sarana yang ada serta dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang
berlaku. Jadi, tugas pembimbing hanya membantu orang yang dibimbing
untuk membantu dirinya sendiri, dan keputusan akhir tergantung pada orang
yang dibimbing (konseli).

Walgito (Igbal Ridha, 2021), berpendapat bahwa bimbingan adalah
bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada individu atau sekumpulan
individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan didalam
kehidupanya agar individu tersebut dapat mencapai kesejahteraan. Jika
dikaitkan dengan ajaran agama islam, kata bimbingan tidak terlepas dari
tugas pra Nabi yakni membimbing dan mengarahkan manusia kearah
kebaikan yang hakiki dan juga para Nabi sebagai figur konselor yang dapat
memecahkan permasalahan (problem solving) yang berkaitan dengan jiwa
manusia agar manusia keluar dari tipu daya setan.

Coping stress merupakan suatu proses dinamis dari peserta didik
untuk mengubah secara konstan pikiran dan perilaku mereka dalam

merespon berbagai perubahan dalam penelitian terhadap kondisi stress dan
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tuntutan-tuntutan dalam situasi tersebut. Sarafino (Ambarsarie et al., 2021).
Coping stress juga dapat dikatakan sebagai proses individu dalam
melakukan segala sesuatu yang ditujukan untuk menanggulangi dan
mengurangi atau menghilangkan dampak negatif stres.

Menurut Lazarus dan Folkman (Ambarsarie et al., 2021) coping
adalah upaya perubahan yang dilakukan terus menerus baik berupa
perubahan kognitif maupun perilaku dengan tujuan untuk menanggulangi
atau mengatasi tuntutan yang berasal dari dalam diri individu maupun dari
luar individu yang dinilai membebani dan melebihi kemampuan individu itu
sendiri. Lazarus dan Folkman membedakan coping stress menjadi dua jenis,
yaitu:

a. Problem focused Coping (PFC)

b. Emotion Focused Coping (EFC)

Teori coping stress yang menjadi acuan dalam penelitian ini adalah
teori coping yang mengacu pada penjelasan Problem Focused Coping
(PFC). Merupakan bentuk coping yang penyelesaiannya berfokus pada
masalah yang sedang dihadapi oleh individu itu sendiri, sebagai usaha untuk
mengurangi stressor, individu akan mengatasi dengan mempelajari cara-
cara atau keterampilan yang baru yang dapat digunakan atau strategi yang
cenderung digunakan apabila dirinya yakin akan mampu mengubah situasi
yang dialami. Dalam artian, pada jenis coping ini berfokus pada pemecahan

masalah atau dengan cara mengubabh situasi.
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Problem focused coping juga merupakan strategi yang tepat untuk
menghadapi masalah yang dihadapi oleh siswa. Hal ini sesuai dengan
pendapat Lazarus dan Folkman (Ambarsarie et al., 2021) menjelaskan
Problem focused coping merupakan suatu cara individu menghadapi
masalah diantaranya dengan memaknai permasalahan, menemukan
alternatif solusi, mempertimbangkan solusi yang lebih efektif memilih

alternatif solusi dan bertindak menyelesaikan masalah.

Al-Quran sebagai kitab suci umat muslim telah memberikan
petunjuk terkait stres berikut bagaimana seharusnya menyikapinya agar kita
tidak terjebak dan terpuruk oleh karenanya, Al-Quran memandang stres
sebagai cobaan dan ujian dari Allah SWT. Al-Quran juga mengajak kaum
muslimin agar berhias diri dengan kesabaran. Karena, kesabaran memiliki
banyak faedah dalam membina jiwa, mematabkan kepribadian serta
meningkatkan kemampuan manusia dalam menghadapi penderitaan,
memperbaharui kekuatan dalam menghadapi masalah kehdiupan, beban

hidup, musibah, dan bencana.

Allah berfirman : Hai orang beriman, jadikanlah sabar dan shalat
sebagai penolongmu. Sesungguhnya Allah bersama dengan orang-orang
yang sabar. Seorang mukmin yang sabar tidak akan berkeluh kesah dalam
menghadapi segala kesulitan yang menimpanya serta tidak akan menjadi
lemah atau jatuh karena musibah dan bencana yang menderanya. Allah
mengajar kepada kita untuk selalu bersabar, sesungguhnya apa pun yang

menimpanya merupakan cobaan dari-Nya.
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Prokrastinasi merupakan tindakan yang ditunjukkan oleh individu
untuk menunda pekerjaan tertentu (Neenan, 2018). Menurut Solomon dan
Rothblum (Roiyan, 2018) prokrastinasi merupakan kecenderungan
menunda memulai menyelesaikan tugas dengan melakukan aktivitas lain
yang tidak berguna sehingga tugas menjadi terhambat, tidak selesai tepat
waktu, dan sering terlambat. Berkaitan dengan masalah prokrastinasi
akademik yang dilakukan sebagian besar siswa SMK, Solomon dan
Rothblum (Roiyan, 2018) menyatakan bahwa prokrastinasi akademik
adalah penundaan terhadap tugas-tugas akademik seperti menulis makalah,
mempersiapkan ujian, membaca untuk menyelesaikan tugas, melakukan
administrasi terhadap tugas-tugas, kehadiran dalam kelas, dan

menyelesaikan tugas akademik.

Beberapa faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik

meliputi:

1. Keadaan fisik dan kondisi kesehatan individu.

2. Tingkat kecerdasan yang dimiliki seseorang.

3. Faktor eksternal, seperti pola asuh orang tua, lingkungan keluarga,
masyarakat, dan sekolah.

4. Kondisi lingkungan yang lunak prokrastinasi akademik lebih banyak
dilakukan pada lingkungan yang rendah dalam pengawasan daripada
lingkungan yang penuh pengawasan.

5. Keyakinan yang tidak rasional dan perfeksionisme.
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6. Reward dan punishment yang diperoleh dari orang tua atau guru.

(Ndruru, 2022)

Baumeister dan Vohs (Ndruru, 2022) menyatakan bahwa
prokrastiasi mengacu pada perilaku membuang waktu sebelum deadline.
Harris dan Sutton (Ndruru, 2022) mendefinisikan prokrastinasi akademik
sebagai salah satu bentuk prokrastinasi secara umum, yang menggambarkan
sebagai suatu perilaku yang dikaitkan dengan tugas spesifik. Prokrastinasi
memiliki dampak negatif terhadap kualitas bekerja dan hal ini dikaitkan
dengan sejumlah hasil yang negatif terhadap baik dari aspek fisik maupun

psikologis.

Berdasarkan beberapa pengertian prokrastinasi akademik menurut
para ahli di atas dapat disimpulkan, bahwa prokrastinasi akademik adalah
suatu bentuk perilaku untuk kecenderungan menunda dalam mengerjakan
atau menyelesaikan tugas-tugas akademik dan biasanya tugas baru mulai
dikerjakan pada saat-saat terakhir batas akhir pengumpulan tugas dan
merupakan salahsatuperilaku yang tidak efisien dalam menggunakan waktu,
karena adanya kecenderungan untuk tidak segera memulai suatu pekerjaan

ketika menghadapi suatu tugas.

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa
bimbingan adalah salah satu bentuk proses pemberian bantuan kepada
individu atau sekumpulan individu dalam memecahkan masalahnya,

sehingga masing-masing individu akan mampu untuk mengoptimalkan
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potensi dan keterampilan dalam mengatasi setiap permasalahan, serta

mencapai penyesuaian diri dalam kehidupannya.

Dalam mengatasi prokrastinasi akademik diperlukan bimbingan
kemampuan mengatasi stres atau bimbingan coping stress dari guru BK
kepada siswa. Dalam konteks ini bimbingan coping stress dapat termasuk
ke dalam bimbingan Kklasikal. Dimana guru BK secara terjadwal
memberikan layanan bimbingan kepada siswa. Kegiatan layanan
dilaksanakan melalui pemberian informasi tentang berbagai hal yang
dipandang bermanfaat bagi siswa. Selain itu, bimbingan klasikal juga
memberikan siswa kesempatan untuk ikut aktif didalam kelas, membahas
permasalahan-permasalah yang dihadapi seperti bagaimana mengatasi
perilaku prokrastinasi akademik, serta apa saja strategi atau upaya
pemecahan masalah yang dilakukan oleh siswa agar mampu keluar dari

keadaan stres akibat penumpukan tugas.

Selanjutnya, apabila siswa dirasa masih membutuhkan bantuan
bimbingan dan konseling, maka guru BK mengarahkan agar siswa tersebut
melakukan sesi konseling individu. Layanan ini diberikan kepada siswa
yang membutuhkan konseling secara khusus. Hal ini dilakukan karena
setiap anak memiliki cara belajar dan model yang berbeda dengan teman-

temannya.

Bimbingan coping stress ini dimulai dengan upaya siswa untuk

mengubah situasi dan mengambil resiko yang dialami, selanjutnya melalui
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bimbingan siswa diajarkan usaha coping yang bertujuan untuk mengubah
keadaan yang disertai dengan pendekatan analitis untuk menyelesaikan
masalah, selanjutnya siswa mengetahui apa saja upaya coping dengan cara
mengakui peran individu dalam masalah yang dialaminya, dan yang terakhir
upaya siswa mencari dukungan sosial. Dimana siswa juga didorong untuk
membangun hubungan sosial yang baik dengan lingkungan baik teman,
maupun guru, agar ketika mereka dihadapkan dengan tugas yang sulit

mereka bisa bertanya kepada guru dan berdiskusi dengan teman lainnya.

Melalui sesi bimbingan coping stress ini siswa diajarkan untuk
mengubah pola pikir negatif menjadi positif, serta membantu siswa
menghadapi tantangan akademik dengan sikap yang lebih optimal. Selain
itu, bimbingan coping stress juga memberikan edukasi tentang pentingnya
menjaga keseimbangan hidup, termasuk waktu istirahat dan kegiatan yang

menyenangkan.

Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan rancangan isi dari skripsi yang
dikembangkan melalui topik yang telah ditentukan. Kerangka konseptual
dalam penelitian ini di fokuskan pada penerapan bimbingan kemampuan
mengatasi stres dalam menanggulangi prokrastinasi akademik pada siswa
kelas X1 di SMK Muhammadiyah Majalaya. Adapun kerangka konseptual
yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada gambar dibawah ini,

yaitu sebagai berikut :
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Bagan1.1

Kerangka Konseptual

[ Siswa kelas XI SMK Muhammadiyah Majalaya ]

|

[ Kondisi Prokrastinasi Akademik ]
[ Proses Bimbingan Coping Stress ]
[ Hasil Bimbingan Coping Stress ]

|

[ Mengatasi permasalahan prokrastinasi akademik ]

F. Langkah-Langkah Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah Majalaya yang

beralamat di JI. Laswi Komplek Masjid Agung No. 12, Majalaya, Kec.

Majalaya, Kabupaten Bandung, Prov. Jawa Barat. Alasan penliti

mengambil lokasi atau tempat penelitian ini :

a. SMK Muhammadiyah Majalaya dikenal sebagai sekolah yang
memiliki akreditasi yang baik dalam bidang pendidikan dan
kejurusan. Hal ini penting untuk mendukung validitas dan

kredibilitas penelitian.
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b. Pihak sekolah telah bersedia memberikan izin serta memberikan
dukungan penuh dalam kegiatan penelitian ini. Hal ini menjadikan
kelancaran pada proses penelitian.

c. Dengan melakukan penelitian di SMK Muhammadiyah Majalaya,
peneliti dapat berkontribusi pada pengembangan sekolah. Hasil
penelitian dapat memberikan rekomendasi yang berguna untuk
peningkatan kualitas pendidikan dan manajemen sekolah.

d. Adanya subjek yang diteliti, yakni siswa kelas XI yang tengah sibuk
menghadapi tugas-tugas akademik, les, ekstrakulikuler, praktik
kerja lapangan (PKL), dan kepengurusan organisasi sehingga
mereka rentan mengalami stres dan mengalami prokrastinasi
akademik.

2. Paradigma dan Pendekatan

a. Paradigma
Paradigma adalah suatu cara pandang untuk memahami
kompleksitas dunia nyata. Paradigma tertanam kuat dalam
sosialisasi para penganut dan praktisinya. Paradigma menunjukkan
pada mereka apa yang penting, absah, dan masuk akal. Paradigma
juga bersifat normatif, menunjukkan kepada praktisinya apa yang
harus dilakukan tanpa perlu melakukan pertimbangan eksistensial
atau epitemologis yang panjang (Mulyana, 2010).

Menurut Patton (Patton, 2002), para peneliti konstruktivisme

mempelajari beragam realita yang terkonstruksi oleh individu dan
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implikasi dari kontruksi tersebut bagi kehidupan mereka dengan
yang lain. Dalam konstruksivisme, setiap individu memiliki
pengalaman yang unik. Dengan demikian, penelitian dengan strategi
seperti ini menyarankan bahwa setiap cara yang diambil individu
dalam memandang dunia adalah valid, dan perlu adanya rasa
menghargai atas pandangan tersebut.

Penelitian ini menggunakan paradigma kontruktivisme,
yaitu paradigma yang hampir merupakan antitesis dari paham yang
meletakkan pengamatan dan objektivitas dalam menemukan suatu
realitas atau ilmu pengetahuan. Paradigma konstruktivisme juga
menekankan bahwa identitas suatu benda atau fenomena dihasilkan
dari proses konstruksi sosial, yang dipengaruhi oleh pengalaman,
lingkungan, dan interaksi sosial.

Sementara itu, dalam konteks pendidikan paradigma
konstruktivisme menekankan bahwa siswa memiliki peran aktif
dalam membangun pengetahuan dan pemahaman mereka
sendiri. Paradigma ini memberikan kebebasan kepada siswa untuk
membangun pengetahuan mereka sebagai suatu kebutuhan dan
keinginan. Dalam paradigma konstruktivisme, siswa dianggap
sebagai pembelajar yang aktif secara fisik dan mental dalam proses
pembelajaran, yang berbeda dengan paradigma pembelajaran
konvensional yang menekan keaktifan guru secara dominan dalam

proses pembelajan.
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b. Pendekatan

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
dengan alasan bahwa Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti
untuk memahami pengalaman dan makna yang diberikan oleh
individu dalam konteks yang nyata. Selanjutnya pendekatan
kualitatif memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman
mendalam tentang bimbingan melalui coping stress dalam

menanggulangi prokrastinasi akademik.

Moleong (2005) menyatakan bahwa pendekatan deskriptif
kualitatif bertujuan untuk mengkaji dan mengklarifikasi mengenai
adanya suatu fenomena yang terjadi di dalam masyarakat.
Selanjutnya, pendekatan kualitatif dapat memberikan gambaran
yang lebih komprehensif terkait dengan situasi sosial yang
melibatkan tempat, pelaku, dan aktivitas, sehingga cocok digunakan
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang

konteks sosial tertentu.

3. Metode penelitian

Metode deskriptif kualitatif merupakan suatu pendekatan penelitian
yang bertujuan untuk mengkaji dan mengklarifikasi fenomena yang

terjadi di masyarakat. Metode penelitian ini menekankan pada
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pengumpulan data yang mendalam dan holistik untuk memberikan

gambaran yang komprehensif terkait dengan suatu objek penelitian.

Indriantoro (2012) mendefinisikan penelitian deskriptif sebagai
penelitian terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta saat ini dari
suatu objek, yang kemudian data tersebut diorganisir dan disusun
sehingga akan semakin mudah dipahami. Selanjutnya, Nazir (2003)
menjelaskan bahwa metode deskriptif adalah suatu metode yang
digunakan untuk meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, atau

suatu fenomena.

Dari penjelasan para ahli tersebut, metode deskriptif kualitatif
tekanan pada pengumpulan data yang mendalam, pengorganisasian
data, dan penyusunan data untuk memberikan gambaran yang
komprehensif terkait dengan suatu objek penelitian. Metode ini juga
menekankan pada pemahaman mendalam terhadap suatu fenomena atau
objek penelitian, serta lebih mementingkan segi proses daripada hasil

yang diperoleh.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Dimana penelitian deskriptif dimaksudkan
untuk mendeskripsikan suatu situasi atau area populasi tertentu yang
bersifat faktual secara sistematis dan akurat. Tujuan penelitian deskriptif
adalah mendeskripsikan seperangkat peristiwa atau kondisi populasi

saat ini. Jadi pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang bermaksud
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untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya, perilaku, persepsi, minat, motivasi, tindakan,
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa. Pendekatan
kualitatif ini bertujuan untuk mendapatkan informasi lengkap tentang
“Bimbingan Coping Stress Dalam Menanggulangi Prokrastinasi
Akademik Siswa Kelas XI ( Penelitian di SMK Muhammadiyah

Majalaya)”.

. Jenis dan Sumber Data

Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya
tidak diperoleh melalui prosedur-prosedur statistik atau bentuk hitungan
lainnya dan tujuannya tidak mengungkapkan gejala secara holistik-
kontekstual melalui pengumpulan data dari latar alami dengan
memanfaatkan diri peneliti sebagai instrument kunci, akan tetapi
penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan
analisis, dengan pendekatan induktif. Selanjutnya, pada penelitian
kualitatif lebih menonjolkan proses dan makna berdasarkan perspektif

subjek.

Menurut Wijaya (2018:4), triangulasi data merupakan teknik
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan
berbagai waktu. Sumber data kualitatif dapat berupa wawancara,

dokumentasi, dan observasi. Dokumentasi merupakan suatu cara yang
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digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk arsip,
buku, dokumen, tulisan, angka, dan gambar yang berwujud laporan serta

keterangan yang dapat mendukung penelitian.

Data yang dikumpulkan lewat instrumen maupun non
instrument merupakan hasil informasi, baik informasi berupa
keterangan langsung dalam arti kegiatannya sendiri atau pengalaman
responden. Maka dari itu jenis data pada penelitian ini yaitu sebagai

berikut :

1) Jenis Data

Jenis data yang dirumuskan adalah jawaban atas pertanyaan

penelitian yang diajukan terhadap rumusan masalah dan tujuan

penelitian, maka jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu :

a. Bagaimana kondisi prokrastinasi akademik siswa kelas XI di
SMK Muhammadiyah Majalaya?

b. Bagaimana bimbingan coping stress dalam menanggulangi
prokrastinasi akademik siswa kelas X1 di SMK Muhammadiyah
Majalaya?

c. Bagaimana hasil bimbingan coping stress dalam menanggulangi
prokrastinasi akademik siswa kelas X1 di SMK Muhammadiyah

Majalaya?
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2) Sumber data

Menurut Sujarweni (2018), Sumber data adalah subjek dari mana

asal data penelitian yang diperoleh. Sumber data dapat berupa

responden yang merespons atau menjawab pertanyaan, baik tertulis

maupun lisan.

Sumber data yang akan penulis ambil dalam penelitian ini

ialah sumber daya primer dan sekunder, sebagai berikut :

1)

2)

Sumber data primer

Menurut Sugiyono (2018) data primer yaitu sumber data yang
langsung diberikan kepada pengumpul data atau data
dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama
atau tempat objek penelitian dilakukan. Peneliti juga dapat
menggunakan hasil wawancara yang didapatkan dari informan
mengenai topik penelitian sebagai data primer.

Yang menjadi sumber data primer pada penelitian ini
adalah siswa kelas XI, guru wali kelas XI, dan guru BK yang
menangani kelas XI di SMK Muhammadiyah Majalaya.
Sumber data sekunder
Menurut Sugiyono (2018) data sekunder yaitu sumber data yang
tidak langsung diberikan kepada pengumpul data, misalnya data
diberikan melalui orang lain atau melalui dokumen. Aumber
data dalam penelitian ini melalui buku, jurnal, dan artikel yang

relevan dengan penelitian “Bimbingan Coping Stress Dalam
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Menanggulangi Prokrastinasi Akademik Siswa Kelas XI

(Penelitian di SMK Muhammadiyah Majalaya)”.

5. Informan dan Unit Analisis

a.

Informan

Menurut Sugiyono (2018), sumber informasi dalam penelitian
kualitatif adalah informan atau narasumber yang berhubungan
dengan permasalahan. Informan adalah orang yang dapat
memberikan suatu penjelasan yang kaya dengan detail dan
komprehensif mengenai subjek yang sedang dicari untuk
pengumpulan data penelitian.

Informan dan unit analisis dalam penelitian ini adalah siswa
kelas XI yang mengalami prokrastinasi dan melakukan bimbingan,
guru BK, dan guru wali kelas X1 di SMK Muhammadiyah Majalaya.
Teknik Penentuan Informan
Teknik penentuan informan dalam penelitian kualitatif melibatkan
penggunaan berbagai teknik, salah staunya yaitu teknik purposive
sampling yang memberikan pemahaman kontekstual dan emosional,
serta melalui wawancara untuk mengumpulkan informan yang valid,
reliabel, dan bermanfaat.

Menurut Moleong, teknik purposive sampling digunakan
untuk mengambil informan atau narasumber yang relevan dengan

permasalahan penelitian, teknik ini melibatkan pemilihan informan
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yang memiliki kemampuan untuk memberikan informasi yang
relevan dan bermanfaat tentang objek penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
purposive sampling karena dinilai memiliki relevansi dengan
penelitian ini, sehingga peneliti dapat menentukan secara langsung
sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Selanjutnya peneliti
dapat mengambil informasi mengenai bimbingan coping stress
dalam menanggulangi prokrastinasi akademik siswa kelas XI di
SMK Muhammadiyah Majalaya.

c. Unit Analisis
Sugiyono (2018) menyatakan bahwa unit analisis dapat berupa
manusia atau benda yang dapat diukur kualitasnya. Unit analisis
dalam penelitian ini adalah Siswa Kelas XI yang mengalami
prokrastinasi akademik dan melakukan bimbingan, guru wali kelas
XI, dan Guru BK yang menangani kelas X1 di SMK Muhammadiyah
Majalaya.

6. Teknik Pengumpulan Data

Mengumpulkan data merupakan langkah yang tidak dapat dihindari

dalam kegiatan penelitian dengan pendekatan apapun, pengumpulan

data menjadi satu fase yang sangat strategis bagi dihasilkannya

penelitian yang bermutu. Untuk melakukan sebuah penelitian

dibutuhkan teknik dan instrument pengumpulan data.
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Menurut Sugiyono (2018) pengumpulan data dapat dilakukan
dalam berbagai seting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat
dari setingnya, data dapat dikumpulkan pada seting alamiah yaitu
melalui laboratorium dengan metode eksperimen, selanjutnya seting di
rumah dengan berbagai responden, atau pada suatu seminar, diskusi,
atau di jalan dan lain sebagainya. Bila dilihat dari sumber datanya, maka
pengumpulan data dapat menggunakan sumber data primer dan
sekunder. Sementara itu apabila dilihat dari segi cara atau teknik
pengumpulan data maka dapat dilakukan dengan observasi
(pengamatan), wawancara (interview), kuisioner (angket), dokumentasi
dan gabungan keempatnya.

Menurut Yusuf (2014) keberhasilan dalam pengumpulan data
banyak ditentukan oleh kemampuan peneliti menghayati situasi sosial
yang dijadikan fokus penelitian. Peneliti dapat melakukan wawancara
dengan subjek yang diteliti, selanjutnya peneliti mampu mengamati
situasi sosial yang terjadi dalam konteks yang sesungguhnya. Peneliti
tidak akan mengakhiri fase pengumpulan data sebelum peneliti yakin
bahwa data yang terkumpul dari berbagai sumber yang berbeda dan
terfokus pada situasi sosial yang diteliti mampu menjawab rumusan
masalah dari penelitian, sehingga ketepatan dan kredibilitas tidak
diragukan oleh siapapun. Adapun metode pengumpulan data dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :
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a. Observasi

Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk mengetahui atau
menyelidiki tingkah laku non verbal yaitu menggunakan teknik
observasi. Menurut Sugiyono (2018) observasi merupakan
teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik
bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Observasi tidak
terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain.
Melalui kegiatan observasi peneliti dapat belajar tentang
perilaku dan makna dari perilaku tersebut. Observasi pada
penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah Majalaya,
sedangkan yang menjadi informan adalah siswa kelas XI, guru
wali kelas XI, dan guru BK yang menangani kelas XI di SMK
Muhammadiyah Majalaya.

Penelitian ini dilakukan menggunakan observasi non-
partisipan. Dalam observasi non-partisipan peneliti tidak terlibat
secara langsung dengan kegiatan sehari-hari orang yang diamati
dan peneliti hanya sebagai pengamat independen. Metode ini
juga dilaksanakan dengan cara peneliti berada dilokasi
penelitian hanya pada saat melakukan penelitian dan tidak
terlibat dalam berbagai kegiatan yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti.

Menurut Yusuf (2014) kunci keberhasilan dari observasi

sebagai teknik dalam pengumpulan data sangat banyak, salah
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satunya dapat ditentukan oleh peneliti itu sendiri. Karena
peneliti melihat dan mendengarkan suatu objek penelitian dan

kemudian peneliti menyimpulkan dari apa yang diamati.

. Wawancara

Wawancara merupakan alat pengumpul informasi dengan cara
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab
secara lisan pula. Wawancara merupakan komunikasi dua arah
untuk memperoleh informasi dari informan yang terkait.
Menurut Yusuf (2014) Wawancara adalah suatu kejadian atau
proses interaksi antara pewawancara dan sumber informasi atau
orang yang diwawancarai melalui komunikasi secara langsung
atau bertanya secara langsung mengenai suatu objek yang
diteliti.

Adapun target dari wawancara ini adalah siswa kelas XI,
guru wali kelas XI, dan guru BK yang menangani kelas XI di
SMK Muhammadiyah Majalaya. Teknik pengumpulan data
melalui Tanya jawab tentang berbagai masalah yang berkaitan
dengan penelitian.
Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2018) dokumentasi adalah suatu cara yang
digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk
buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa

laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. Data
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hasil observasi dan wawancara kemudian didokumentasikan
berupa catatan data arsip, gambar, dan file yang kemudian akan
dianalisis secara deskriptif.

7. Teknik Perencanaan Keabsahan Data

Menurut Guba (1985), keabsahan data di dalam penelitian kualitatif
adalah yang bersifat realistis, majemuk dan dinamis, sehingga tidak ada
yang konsisten dan berulang seperti semula. Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan teknik pengumpulan keabsahan data melalui
Metode triangulasi. Menurut Sugiyono (2015) triangulasi data
merupakan teknik pengumpulan data yang sifatnya menggabungkan
berbagai data dan sumber yang telah ada. Menurut Wijaya (2018),
triangulasi data merupakan teknik pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi data

meliputi:

1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibiltas suatu data dilakukan
dengan cara melakukan pengecekan pada data yang telah diperoleh
dari berbagai sumber data seperti hasil wawancara, arsip, maupun
dokumen lainnya.

2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibiltas suatu data dilakukan
dengan cara melakukan pengecekan pada data yang telah dipeoleh

dari sumber yang sama menggunakan teknik yang berbeda.
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Misalnya data yang diperoleh dari hasil observasi, kemudian dicek
dengan wawancara.

3. Triangulasi Waktu
Waktu dapat mempengaruhi kredibilitas suatu data. Data yang
dipeoleh dengan teknik wawancara dipagi hari pada saat narasumber
masih segar biasanya akan menghasilkan data yang lebih valid.
Untuk itu pengujian kredibilitas suatu data harus dilakukan
pengencekan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi pada
waktu atau situasi yang berbeda sampai mendapatkan data yang

kredibel.

Dengan teknik ini diharapkan data yang dikumpulkan memenuhi
konstruk penarikan kesimpulan. Kombinasi triangulasi ini dilakukan
bersamaan dengan kegiatan di lapangan, sehingga peneliti bisa
melakukan pencatatan data secara lengkap, dengan demikian,

diharapkan data yang dikumpulkan layak untuk dimanfaatkan.

. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2015) analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan dan dokumentasi dengan mengorganisasikan data
dalam katagori, menjabarkan kedalam unitunit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang mana
yang dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami

oleh diri sendiri maupun orang lain.
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Adapun langkah-langkah untuk menganalisis data dalam

penelitian ini adalah:

1)

2)

3)

Reduksi Data

Menurut Sugiyono (2015) data yang diperoleh dari lapangan
jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan
rinci. Seperti telah dikemukakan, makin lama penelitian ke
lapangan, maka jumlahnya data yang diperoleh semakin banyak,
kompleks dan rumit. Untuk itu peneliti perlu segera merangkum,
memilih dan memfokuskan pada hal-hal yang pokok dan penting,
mencari tema, pola dan membuang yang tidak perlu. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat
dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan
memberikan kode pada aspekaspek tertentu.

Penyajian data

Setelah melakukan reduksi data maka langkah selanjutnya adalah
mendisplay data atau juga disebut penyajian data. Dalam penelitian
kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam katagori uraian
singkat, bagan, hubungan antar katagori, flowchart dan sejenisnya.
Kesimpulan dan verifikasi

Menurut Sugiyono (2012) langkah ketiga dalam analisis data adalah
penarikan kesimpulan dan verfikasi, yaitu kesimpulan awal yang

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
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ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan

yang kredibel.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak
awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan
bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif

bersifat sementara dan akan berkembang setelah berada di lapangan.



